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Abstrak: Peningkatan kemampuan menulis surat resmi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan CTL pada siswa kelas VI A 
SDN 23 Mempawah Hilir. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis surat resmi dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan pendekatan CTL pada siswa kelas VI A Sekolah 
Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah Studi Hubungan. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan belajar siswa dengan 
Pendekatan CTL pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SDN 23 
Mempawah Hilir yaitu : Rata-rata kemampuan penulisan sebelum siklus I sebesar 
48,34% menjadi 80% dengan kategori tinggi setelah pelaksanaan siklus III 
sehingga terjadi peningkatan (naik 31,66%), Rata-rata kemampuan menuangkan 
ide sebelum siklus I sebesar 48,34% menjadi 81,66% dengan kategori sangat 
tinggi setelah pelaksanaan siklus III sehingga terjadi penigkatan (naik 33,32%), 
Rata-rata kemampuan penulisan sebelum siklus I sebesar 58,33% menjadi 80% 
dengan kategori tinggi setelah pelaksanaan siklus III sehingga terjadi penigkatan 
(naik 21,67%). 
 
Kata Kunci : Kemampuan, menulis Surat Resmi, CTL,  
 
Abstract: Abstract: Improved ability to write an official letter in learning 
Indonesian using CTL approach in the sixth grade students of SDN 23 
Mempawah A Downstream. This research was conducted with the aim to improve 
the ability to write an official letter in learning Indonesian using CTL approach in 
class VI A Public Elementary School 23 Mempawah Downstream. The method 
used is descriptive method of research is the study of relationships form. The 
results showed an increase in students' learning ability with CTL approach in 
learning Indonesian in class VI SDN 23 Mempawah Downstream namely: 
average writing skills before the first cycle of 48.34% to 80% with the higher 
category after the implementation of the third cycle resulting in increased (up 
31.66%), average ability to put the idea before the first cycle of 48.34% to 81.66% 
with very high category after the implementation of the third cycle that occurs 
penigkatan (up 33.32%), average ability writing before the first cycle of 58.33% 
to 80% with the higher category after the implementation of the third cycle that 
occurs penigkatan (up 21.67%). 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa sangat penting untuk diajarkan di sekolah-sekolah, 
baik bahasa nasional (Indonesia) maupun bahasa asing. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pemersatu bangsa harus lebih diarahkan pada 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
berbahasa siswa yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 
Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan saling melengkapi dalam kegiatan 
komunikasi.  
Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang sangat penting 
bagi siswa. kemampuan menulis siswa harus terus ditingkatkan. Terutama 
kemampuan menulis surat resmi. Pada siswa kelas VI Sekolah Dasar misalnya, 
diharapkan dapat menulis surat dengan benar sesuai aturan yang ada dalam 
penulisan surat resmi. Dalam kemampuan menulis, kemampuan pengungkapan 
gagasan harus didukung oleh keterampilan bahasa yang digunakan (Depdiknas, 
2003:5). 
Lemahnya kemampuan siswa dalam menulis surat resmi disebabkan 
alokasi waktu pembelajaran menulis di sekolah-sekolah selama ini relatif lebih 
kecil. Hal ini menyebabkan kemampuan menulis siswa kurang maksimal. Siswa 
kurang mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam pembelajaran menulis. 
Setelah menamatkan jenjang sekolah dikhawatirkan siswa belum mampu 
menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar dalam kemampuan 
menulis. Dalam pembelajaran menulis siswa kurang memahami hakikat menulis. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama mengajar, peneliti mengetahui bahwa 
ketika diberikan kesempatan menulis surat resmi. Para siswa tidak mementingkan 
mutu tulisan. Mereka lebih mementingkan sistematika surat resmi tanpa 
memperhatikan penggunaan bahasa. 
Berdasarkan refleksi guru, bahwa disadari sepenuhnya selama ini 
kemampuan menulis surat resmi belum diperhatikan secara sistematis dan 
optimal. hasil pengamatan tes menulis surat resmi dalam pembelajaran Bahasa 
dan Sastra Indonesia di kelas VI A Sekolah Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir 
diketahui bahwa kemampuan menulis pada siswa kelas VI A selama ini belum 
maksimal. Dalam menulis surat resmi, siswa mengalami kesulitan dalam 
penggunaan bahasa. Lemahnya kemampuan menulis surat resmi siswa disebabkan 
sebagian besar siswa kurang berminat mengikuti pelajaran Bahasa  dan Sastra 
Indonesia. 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) diharapkan dapat dijadikan sebagai strategi untuk meningkatkan 
kemampuan menulis siswa. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendrong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami. Guru bertugas sebagai pengarah dan pembimbing agar siswa 
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada 
memberi informasi. Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari 
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas. Ketujuh komponen utama itu adalah 
kontrukstivisme (contructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), 
masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi 
(reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment) (Nurhadi dan 
Senduk, 2003:31). 
Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menulis surat 
resmi dapat dijadikan sebgai strategi untuk meningkatkan kemampuan menulis 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Surat 
Resmi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan Pendekatan 
Contekstual Teaching And Learning Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
23 Mempawah Hilir.” 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Peningkatan kemampuan teknik 
menulis surat resmi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan CTL pada siswa kelas VI A Sekolah Dasar Negeri 23 Mempawah 
Hilir, (2) Peningkatan kemampuan menuangkan ide (isi surat) dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan CTL pada 
siswa kelas VI A Sekolah Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir, (3) Peningkatan 
kemampuan menulis surat resmi secara sistematis dalam pembelajaran Sastra 
Indonesia dengan menggunakan pendekatan CTL pada siswa kelas VI A Sekolah 
Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir. 
Pada dasarnya, menulis itu bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau 
perasaan saja, tetapi melainkan juga merupakan pengungkapan suatu ide, 
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. 
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa kata menulis 
berasal dari kata tulis. Tulis adalah ada huruf (angka dan sebagainya) yang dibuat 
(digurat dan sebagainya) dengan pena (pensil, cat, dan sebagainya). Menulis 
adalah membuat huruf, angka , dan sebagainya dengan pena, pensil, cat, dan 
sebagainya melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat, 
dan sebagainya dengan tu-lisan. Selanjutnya menulis adalah menuangkan 
gagasan, pendapat, perasaan, keingi-nan, dan kemauan, serta informasi ke dalam 
tulisan dan kemudian “mengirimkannya” kepada orang lain. 
Selain itu, menulis juga merupakan suatu aktivitas komunikasi yang 
menggunakan bahasa sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terdiri 
atas rangkaian huruf yang bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti ejaan 
dan tanda baca. Menulis juga suatu proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, 
dan pen-dapat kepada pembaca dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang 
dapat dilihat dan disepakati bersama oleh penulis dan pembaca. 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain 
(tangan, 1986:3). Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspretif. 
Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil memanfaatkan seni membaca 
karakter tulisan tangan (grafologi), struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan 
menulis tidak datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek 
yang banyak dan teratur. Menurut Akhhadiah, dkk (1985:2), yang menyatakan 
bahwa : “menulis merupakan suatu proses, yaitu proses penulisan, ini berarti 
bahwa kita melakukan kegiatan dalam beberapa tahap, yakni tahap prapenulisan, 
tahap penulisan, dan tahap revisi”. 
Dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang 
berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata 
dan tata bahasa tertentu atau kaidah kebahasaan yang digunakan sehingga dapat 
menggambarkan atau menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas. 
Itulah sebebnya untuk terampil menulis diperlukan latihan dan praktek yang terus 
menerus dan teratur (suriamiharja, 1996:2). 
Menulis merupakan proses bernalar, untuk menulis mengenai suatu topik 
penulis harus berfikir, menghubungkan berbagai fakta, membandingkan, dan 
sebagainya. Berfikir merupakan kegiatan mental. Ketika penulis berpikir, dalam 
benak penulis timbul serangkaian gambaran tentang sesuatu yang tidak hadir 
secara nyata. Kegiatan ini tidak terkendali terjadi dengan sendirinya dan tanpa 
kesadaran. Kegiatan yang lebih tinggi ndilakukan secara sadar, tersusun dalam 
urutan yang saling berhubungan, dan tujuan untuk sampai pada suatu simpulan. 
Jenis kegiatan berpikir yang terakhir inilah yanbg disebut kegiatan bernalar. 
Proses bernalar atau penalaran merupakan proses berpikir sistematis untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 
Dalam menulis surat resmi Mansur (1974 : 3) menyebutkan bahwa surat 
resmi adalah surat yang diselenggarakan antara perusahaan dengan perusahaan: 
perusahaan dengan instansi pemerintah dan sebaliknya; perusahaan dengan 
perseorangan dan sebaliknya, instansi pemerintah dengan perseorangan dan 
sebaliknya. 
Setiap jenis tulisan memiliki tujuan yang beranekaragam, yaitu 
memberitahukan atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, menghibur atau 
menyenangkan, mengutarakan atau mengekspresikan perasaan atau emosi yang 
berapi-api. Bagi penulis yang belum berpengalaman, ada baiknya memperhatikan 
tujuan menulis (Tarigan, 1986:23). 
Menurut Kosasih dan Sutri (2003 : 11), tujuan menulis surat resmi adalah 
untuk menyampaikan maksud secara tertulis antara instansi yang satu dan yang 
lain atau antara instansi kepada perseorangan dan antara perseorangan kepada 
instansi. Soedjito dan Solchan (2004 : 14) menggolongkan surat lamaran, surat 
permohonan izin, dan sejenisnya yang dibuat atas nama diri sendiri termasuk surat 
pribadi berdasarkan isinya. 
Sehubungan dengan penjelasan di atas, surat lamaran, surat permohonan 
izin dan sejenisnya yang dibuat atas nama diri sendiri menurut penulis tetap 
termasuk surat resmi berdasarkan sifat dan penggunaan ragam bahasanya yang 
ditulis dengan bahasa resmi/baku. 
Manfaat menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
mempunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia. Dengan menulis 
seseorang dapat mengutarakan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan 
tujuan. Menurut Tarigan (1986:22) yang menyatakan bahwa : “menulis sangat 
penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir”. Menulis juga 
dapat mendorong kita untuk berpikir secara kritis, memudahkan siswa memahami 
hubungan gagasan dalam tulisan, memperdalam daya tanggap atau ekspresi, 
memecahkan masalah yang dihadapi, dan menambah pengalaman menulis. 
Adapun indikator kinerja mengukur kemampuan menulis berdasarkan 
kemampuan menuslis surat resmi adalah sebagai berikut : (a) Kemampuan 
penulisan dengan indikator  sebagai berikut : (1) Kejelasan tulisan, (2) 
Penggunaan huruf kapital, (3) Penggunaan tanda baca. b) Kemampuan 
menuangkan ide dengan indikator  sebagai berikut : (1) Kejelsan isi surat, (2) 
Mudah dipahami, (3) kemenarikan. c) Kemampuan membuat sistematika dengan 
indikator  sebagai berikut : (1) Urutan jelas, (2) Kelengkapan, (3) Pokok surat. 
Landasan  filosofis  CTL  adalah konstruktivisme yaitu filosofis  belajar 
yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal,  tetapi 
merekontruksikan atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat 
fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami dalam  kehidupannya.  Pendekatan  
ini  selaras dengan konsep kurikulum berbasis kompetensi yang diberlakukan saat 
ini dan secara operasional  tertuang  dalam  KTSP.  Kehadiran  kurikulum  
berbasis  kompetensi  juga dilandasi  oleh  pemikiran  bahwa  berbagai  
kompetensi  akan  terbangun  secara  mantap dan maksimal apabila pembelajaran 
dilakukan secara kontekstual.  
Pendekatan kontekstual dikembangkan oleh John Dewey pada tahun 1916, 
yaitu sebagai filosofi belajar yang menekankan pada  pengembangan  minat  dan 
pengalaman  siswa. CTL dikembangkan  oleh  The Washington State Concortium  
for Contextual Teaching and Learning. Yang melibatkan 11 perguruan tinggi, 20 
sekolah dan  lembaga-lembaga  yang  bergerak  dalam  dunia  pendidikan  di  
Amerika  Serikat. Salah satu kegiatannya  adalah melatih dan memberi 
kesempatan kepada  guru-guru dari  enam  propinsi  di  Indonesia  untuk  belajar  
pendekatan  kontekstual  di  Amerika Serikat, melaui Direktorat SLTP Depdiknas.  
Pendekatan Contextual Teaching and Learning  (CTL)  merupakan  
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan  masyarakat.  US  Departement of Education, 2001 
dalam Abi Akmal (2009). Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna 
belajar, manfaatnya, dalam status apa  mereka  dan  bagaimana  mencapainnya. 
Denga ini siswa  akan  menyadari  bahwa apa yang mereka pelajari berguna 
sebagai hidupnya nanti,  sehingga  akan  membuat mereka memposisikan sebagai  
diri sendiri  yang  memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk  hidupnya nanti 
dan siswa akan berusaha untuk menggapainya.  
Menurut Depdiknas (2003 : 5) “Contextual Teaching and Learning adalah 
konsep  belajar  yang  membantu  guru  mengaitkan  anatara  materi  yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan 
anatara pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan 
mereka sehari-hari”.  
Pendekatan  Kontekstual (CTL) juga banyak dipengaruhi oleh  filsafat 
kontruktivisme yang digagas oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan 
oleh Jean Piaget (dalam sanjaya, 2008 : 256-257).  Pandangan  filsafat  tentang  
hakikat pengetahuan  mempengaruhi konsep  tentang belajar, bahwa belajar  
bukanlah  sekedar menghafal tetapi  proses mengkontruksi pengetahuan yang 
dilakukan setiap individu melalui  pengalaman. Piaget mengembangkan 
pemikirannya tentang proses mengkontruksi pengetahuan.  Dia  berpendapat  
bahwa  sejak  kecil  setiap  anak sudah memiliki struktur kognitif bernama skema 
yang terbentuk karena pengalaman. Skema tersebut akan mengalami proses  
penyempurnaan melalui proses asimilisi  dan akomodasi. Asimilasi  adalah proses 
penyempurnaan skema. Sedangkan akomodasi adalah proses  mengubah skema 
yang sudah ada sehingga terbentuk skema baru. Asimilasi  dan  akomodasi  
terbentuk berkat  pengalaman  siswa  (Sanjaya,  2008 : 256-257).  
Beberapa ahli mendefinisikan pengertian Contextual, menurut  Johnson 
(2007:67) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran  Kontekstual atau CTL 
Contextual Teaching and Learning adalah sebuah proses pendidikan yang 
menolong para siswa melihat makna dalam  materi  akademik dengan konteks 
dalam kehidupan seharian mereka, yaitu  konteks keadaan pribadi, sosial, dan 
budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini sistem tersebut meliputi delapan 
komponen berikut : 1) Melakukan hubungan yang bermakna, 2) Melakukan 
kegiatan-kegiatan yang signifikan, 3) Belajar yang diatur sendiri, 4) Bekerjasama, 
5) Berfikir kritis dan kreatif, 6) Mengasuh dan memelihara pribadi siswa, 7) 
Mencapai standar yang tinggi, 8) Menggunakan penilaian autentik  
Menurur Nurhadi (dalam Margiati, 2008 : 31) CTL adalah konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi  yang  diajarkannya  dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat  hubungan  anatara  
pengetahuan yang  dimilikinya  dengan  penerapannya  dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Selain itu, Balanchard (dalam  Margiati  2008  :  231)  berpendapat  
bahwa pendekatan  CTL  merupakan konsepsi  yang  membantu  guru  
mengaitkan  isi  mata pelajaran  dengan  situasi  dunia  nyata  dan  memotivasi  
siswa  membuat  hubungan antara  pengetahuan  dengan  penerapannya  dalam  
kehidupan  mereka  sebagai anggota keluarga, warga Negara dan tenaga  kerja. 
Terdapat lima  karakteristik penting dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan CTL yaitu : 1) Dalam  pendekatan  CTL pembelajaran 
merupakan proses  pengaktifan  pengetahuan yang sudah ada. (activing 
knowledge), 2) Pembelajaran yang CTL adalah belajar dalam rangka memperoleh  
dan mmenambah pengetahuan baru (acquiring knowledge), 3) Pemahaman 
penegtahuan (understanding knowledge), artinya  pengetahuan yang diperoleh 
bukan untuk dihafal tapi untuk diyakini dan diphami, 4) Mempraktekan 
pengetahuan  dan  pengalaman  tersebut  (applying  knowledge), artinya 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa, 5) Melakukan 
refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi  pengembangan pengetahuan.  
Lima  konsep  dasar  yang  melandasi  model  pendekatan  CTL  di  SD, 
diantaranya ; 1) Proses  pembelajaran  berlangsung  alamiah  dalam  bentuk  
kegiatan  siswa bekerja  dan  mengalami  bukan  pemindahan  pengetahuan  dari  
guru  kepada siswa, 2) Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari sains dan 
hasil belajar, 3) Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa untuk 
memecahkan masalah, berpikir  kritis,  dan  melaksanakan  observasi,  serta  
menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka panjang, 4) Siswa mempelajari apa  
yang  bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya, 5) Cara belajar 
terbaik  adalah  peserta didik mengkontruksi  sendiri  secara aktif pemahamannya.  
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
Menurut Hadari Nawawi (1995:63) mengatakan bahwa: “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Sedangkan dalam kegiatan penelitian ini untuk mengungkapkan tentang 
peningkatan kemampuan menulis surat resmi dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan pendekatan Contekstual Teaching and Learning 
pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir. Maka bentuk 
penelitian yang digunakan adalah bentuk Studi Hubungan (Interelationship 
Studies). 
Menurut hadari Nawawi (2007:150). “Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang dimiliki karakteristik tertentu di dalam suat penelitian.” Pupulasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 23 Mempawah Hilir Kabupaten 
Pontianak semester II Tahun pelajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 20 orang 
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi mnenulis surat resmi. 
Menurut Hadari Nawawi (2007: 153), “ Sampel adalah sebagian dari 
populasi untuk mewakili seluruh populasi , sebagian individu yang diselidiki, 
ataupun sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara 
tertentu”. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 23 Mempawah 
Hilir Kabupaten Pontianak yang berjumlah 20 orang siswa, guru sebagai peneliti. 
Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah kemampuan 
belajar, maka diperlukan indikator untuk mengukur keberhasilan aspek yang 
ditingkatkan tersebut pada landasan teori sudah dijelaskan bahwa secara umum 
kemampuan menulis terbagi menjadi 3 jenis yaitu, kemampuan penulisan, 









Tabel 3.1 Indikator Kinerja Menggunakan Pendekatan CTL 










1. Kejelasan tulisan      
2. Penggunaan huruf kapital       
3. Penggunaan tanda baca      
Kemampuan Menuangkan Ide 
1. Kejelasan isi surat      
2. Mudah dipahami      
3. Kemenarikan      
Kemampuan Membuat Sistematika 
1. Urutan jelas      
2. Kelengkapan      
3. Pokok surat      
 
Menurut Hadari Nawawi (1985:100-135) ada empat macam teknik 
pengumpul data yang dapat digunakan dalam penelitian pada umumnya yaitu : (1) 
Teknik Observasi; (2) Teknik KOmunikasi; (3) Teknik pengukuran (measure-
ment); (4) Teknik/Studi Dokumenter. Dalam Penelitian Tindakan Kelas biasanya 
digunakan teknik observasi dan teknik komunikasi. 
Teknik observasi terdiri dari dua (2) macam yaitu : (1) Teknik Observasi 
Langsung dan (2) Teknik Observasi Tidak Langsung, yaitu mengamati aktivitas 
siswa yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional siswa 
selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi siswa untuk mengetahui aktivitas yang nampak setelah pembelajaran 
menggunakan pendekatan Kontektual. Selain lembar observasi siswa juga 
digunakan lembar observasi guru untuk mengetahui kinerja guru menggunakan 
pendekatan Kontektual. Lembar observasi untuk siswa dan guru mendapatkan 
data base line dari indicator kinerja yang akan diamati. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pembelajaran adalah sebagai 
berikut : a) Tahap Perencanaan Tindakan :Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
berdasarkan dari pengidentifikasian masalah yang dihadapi guru maupun sisswa, 
maka guru menyusun rencana terhadap tindakan yang akan diterapkan. Pada tahap 
ini direncanakan pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013 dengan 
menyiapkan segala sesuatu yang berkenaan dalam proses pembelajaran sebagai 
berikut : 1) Menetapkan materi pembelajaran, 2) Membuat silabus dan RPP, 3) 
Menyiapkan media pembelajaran, 4) Membuat alat evaluasi. b) Pelaksanaan 
Tindakan. Setelah tahap perencanaan sudah disiapkan selanjutnya melaksanakan 
rencana pembelajaran yang sudah dirancang sebagai tindakan awal dari Penelitian 
Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2013. c) Observasi. 
Pada tahap ini selanjutnya melaksanakan observasi terhadap tindakan yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan 
lembar observasi. Dari hasil observassi, maka dapat dilihat tingkat keberhasilan 
atau tidaknya suatu pendekatan yang diterapkan pada proses pelaksanaan 
pembelajaran. Apabila pada tahap awal tinngkat keberhasilan tidak sesuai dengan 
harapan, maka akan dilakukan tindakan perbaikan pada tahap berikutnya dengan 
mengkaji letak kesalahan pada tahap awal dari hasil lembaran observasi dan 
catatan lapangan. d) Refleksi, Berdasarkan dari hasil observasi tersebut, maka 
dalam penelitian selanjutnya didiskusikan dengan kolaborator untuk menentukan 
langkah-langkah pembelajaran pada tindakan atau siklus berikutnya, dengan 
mengkaji apa yang menjadi kelemahan dan kekurangan dari tindakan pertama. 
Apabila pada siklus I aktivitas siswa belum tercapai dengan baik, maka akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Analisis data yang digunakan pada lembar observasi guru dan siswa, 
dianalalisis dengan teknik analisis logis yang berupa indikator-indikator aktivitas 
siswa dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sedangkan lembar 
observasi guru digunakan untuk melihat kinerja yang akan berdampak pada 
aktivitas belajar siswa. Untuk lembar observasi persentasi sebagai berikut 
Mohammad Ali (dalam Dwi Astuti Ambarwati, 2007:47). 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑎𝑚𝑝𝑎𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memiliki perencanaan 
yang matang sebelumnya. Tahap pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kontektual (CTL) dalam Penelitian Tindakan Kelas siklus I, siklus II dan siklus 
III. Peneliti awali dengan mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan perangkat pembelajaran, kelengkapan materi pembelajaran, media 
pembelajaran dan lembar observasi. 
Terlebih dahulu peneliti mempersiapkan bahan kelengkapan pembelajaran 
berupa Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran berupa buku paket dan lembar kerja 
siswa. Pada tahap perencanaan ini peneliti juga merancang langkah-langkah awal 
dalam merencanakan pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai berikut : 1) Memilih 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, 2) Menentukan indicator pembelajaran, 
3) Menginformasikan materi menulis surat resmi yang akan dipelajari serta tujuan 
yang ingin dicapai, 4) Menyiapkan contoh berupa surat resmi dan surat tidak 
resmi sebagai media pembelajaran, 5) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-
kelompok belajar kecil, 6) Guru merancang langkah-langkah pembelajaran yang 
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, 7) Melaksanakan 
evaluasi dengan mempersiapkan soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 8) 
Memberikan penguatan baik secara verbal maupun nonverbal, 9) Menyiapkan 
lembar observasi baik untuk siswa maupun untuk guru. 
Dari hasil refleksi awal yang dilaksanakan pada minggu keempat bulan 
Januari tahun 2013, terhadap kemampuan belajar siswa kelas VI SDN 23 
Mempawah Hilir pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sebelum dilaksanakan 
tindakan kelas dengan penerapan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) menunjukan rendahnya kemampuan belajar siswa. Hal ini 
dapat diketahui melalui pengamatan dalam proses pembelajaran, siswa masih 
banyak yang jelas penulisannya, masih belum bisa menuangkan ide  dan masih 
ada yang belum bisa membuat sistematika penulisan yang benar terhadap materi 
menulis surat resmi yang sedang dipelajari sebagai akibat dari penggunaan 
metode yang digunakan tersebut tidak sesuai dengan tuntutan materi ajar. Indikasi 
lemahnya kemampuan belajar siswa  sebelum dilakukan tindakan kelas dengan 
menggunakan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya dari segi kemampuan 
menulis surat resmi yang meliputi kemampuan penulisan, kemampuan 
menuangkan ide dan kemampuan membuat sistematika dari 20 jumlah siswa kelas 
kelas VI A Sekolah Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir tahun pelajaran 2012/2013,  
Hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan guru di kelas menggunakan 
lembar observasi (terlampir Lampiran I) pada tabel 4.1, tergambar kemampuan 
belajar siswa ketika dilakukan pengamatan awal sebelum dilaksanakan tindakan 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran CTL, indikator kemampuan 
penulisan surat resmi siswa yang muncul yaitu : kejelasan tulisan 40%, pengunaan 
huruf kapital 55%, penggunaan tanda baca 50%. Rata-rata kemampuan penulisan 
surat resmi siswa sebesar 48,34%. Untuk indikator kemampuan menuangkan ide 
siswa yang muncul yaitu : kejelasan isi surat 60%, mudah dipahami 40%, 
kemenarikan 45% dengan persentase kemampuan menuangkan ide rata-rata 
48,34%. Sedangkan untuk kemampuan membuat sistematika siswa yang muncul 
yaitu : urutan jelas 55%, kelengkapan 50%, pokok surat 70% dengan rata-rata 
kemampuan membuat sistematika sebesar 58,33%. 
Berdasarkan refleksi awal yang dilakukan guru maka guru bersepakat 
dengan kolaborator untuk mengadakan penelitian menggunakan pendekatan 
kontektual (CTL) dengan mengutamakan dua komponen yaitu inkuiri dan belajar 
masyarakat. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah 
dibuat oleh peneliti. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontektual dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan pembagian pada pertemuan 
pertama yaitu siklus I dilanjutkan dengan pertemuan kedua yaitu siklus II dan 
pertemuan ketia yaitu siklus III. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 
31 Januari 2013, pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2013 
sedangkan siklus III dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2013. 
 
PEMBAHASAN 
Perencanaan pembelajaran menggunakan pendekatan kontektual (CTL) ini 
telah dirancang dengan baik.perencanaan yang dilakukan yang pertama memilih 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pemilihan standar kompetensi dasar ini 
dilakukan berdasarkan SK atau KD yang belum dilaksanakan oleh guru bukan 
berdasarkan SK atau KD yang dianggap mudah. Setelahmemilih SK atau KD 
dilanjutkan dengan mengembangkan menjadi indicator-indikator yang dirancan 
menjadi sebuah silabus pembelajaran. Sialbuh sudah jadi dilanjutkan dengan 
membuat RPP dengan mengembangkan tujuan pembelajaran khusus yang 
disesuaikan dengan pendekatan kontektual dan menggunakan media pembelajaran 
yang relevan dan sesuai dengan karakteristik siswa. Kemudia guru membuat 
lembar observasi baik untuk guru maupun untuk siswa guna mengukur sejauh 
mana keefektifan penggunaan pendekatan kontektual (CTL) ini yang dibantu oleh 
teman sejawat yang berperan sebagai observer. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat berdasarkan 
lembar perencanaan pada siklus I rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3 yang 
berkategori baik, pada siklus II rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3,42 yang 
berkategori baik sedangkan pada siklus III rata-rata skor yang diperoleh sebesar 
3,57 yang berkategori baik. Terjadi peningkatan skor dari siklus I ke siklus II, dari 
siklus II ke siklus III. 
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan kontektual (CTL) sesuai dengan rencana yang telah disusun pada 
tahap perencanaan. Pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan 
RPP namun masih terdapat kekurangan-kekurangan. Kekurangan tersebut adalah 
pemanfaatan waktu, yaitu menjadi sempit, selain itu kemampuan menuangkan ide 
dan kemampuan membuat sistematika masih kurang hal ini disebabkan karena 
siswa masih belum terbiasa belajar menggunakan pembelajaran CTL. Pelaksanaan 
pembelajaran diawali dengan kegiatan awal yang berisi kegiatan mengucapkan 
salam, berdo‟a bersana, mengecek kehadiran siswa, apersepsi yaitu mengajukan 
pertanyaan yang menggali pengetahuan yang berhubungan dengan materi surat 
resmi yang akan dipelajari, informasi tujuan pembelajaran khusus. Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang berisi tentang kegiatan pembelajaran siswa 
mengguankan pendekatan Kontektual seperti yang dilampirkan di RPP. Terakhir 
yaitu kagiatan akhir yang berisi tentang menimpulkan materi ajar, siswa 
mengerjakan soal evaluasi serta pemberian tindak lanjut berupa pekerjaan rumah 
untuk memantapkan siswa mempelajari materi yang telah disampaikan. Kegiatan-
kegiatan pada tahap pelaksanaan ini berjalan secara sistematis sesuai dengan 
rencana yang telah disusun. 
Berdasarkan lembar lembar pengamatan guru pada tahap pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan kontektual (CTL) diperoleh skor total 72 
dengan rata-rata skor pada siklus I sebesar 3 yang berkategori baik, pada siklus II 
skor total 76 dengan rata-rata skor sebesar 3,16 yang berkategori baik sedangkan 
pada siklus II skor total 79 dengan rata-rata skor sebesar 3,29 yang berkategori 
baik. 
Sebagaimana telah diketahui dalam pembelajaran sebelumnya, bahwa 
aktivitas belajar siswa sebelum dilakukan siklus I tergolong rendah, hal ini 
dipengaruhi karena pendekatan pembelajaran yang digunakan masih 
konvensional, yaitu pembelajaran dengan apa yang sudah menjadi kebiasaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal dan setelah pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan pendekatan CTL maka hasil kemampuan siswa yaitu hasil 
pengamatan awal dengan mengguankan pendekatan konvensional. Persentase 
rata-rata kemampuan siswa sangat rendah, yaitu kemampuan penulisan rata-rata 
sebesar 48,34%, kemampuan menuangkan ide rata-rata sebesar 48,34% dan rata-
rata kemampuan membuat sistematika sebesar 58,33%. Berdasarkan indikator 
kinerja, juga masih terdapat indikator yang kurang kemampuan belajar siswa 
selama menggunakan pendekatan yang konvensional. Hal ini disebabkan karena 
gaya mengajar guru, guru hanya menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab 
saja, guru tidak menggunakan media pada saat pembelajaran, selain itu pada saat 
pembelajaran keterlibatan siswa kurang. Setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
terdapat peningkatan kemampuan belajar siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu rata-rata persentase kemampuan penulisan  sebesar 58,33%, rata-
rata kemampuan menuangkan ide sebesar 53,33% dan rata-rata kemampuan 
membuat sistematika sebesar 65%. Pada siklus I kemampuan mulai meningkat 
namun masih belum mencapai kriteria kutuntasan Minimum. Sehingga 
dilaksanakan siklus II. Pada siklus II peningkatan kemampuan belajar siswa pada 
kemampuan penulisan dengan persentase rata-rata  65%, rata-rata kemampuan 
menungkan ide sebesar 65%, dan rata-rata kemampuan membuat sistematika 
sebesar 76,66%. Pada siklus ini kemampuan siswa terus meningkat tetapi masih 
belum juga mencapai kriteria kutuntasan Minimum yaitu 75%. Kemudian 
dilanjutkan kembali pada siklus III, pada siklus III ini kemampuan belajar siswa 
meningkat dengan persentase rata-rata kemampuan penulisan sebesar 80%, rata-
rata kemampuan menuangkan ide sebesar 81% sedangkan rata-rata kemampuan 
membuat sistematika sebesar 80%. Pada siklus III ini kemampuan siswa telah 
meningkat siswa tampak gembira dan aktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada materi surat resmi. Peningkatan kemampuan yang terjadi secara keseluruhan 
dimulai dari refleksi awal sehingga tindakan siklus III dapat dilihat pada grafik 
batang berikut ini. 
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Bas Line Siklus I siklus II siklus III
Kemampuan Penulisan
Kemampuan Menuangkan Ide
Kemampuan Membuat sistematika 
Berdasarkan grafik batang di atas terjadi peningkatan sebagai berikut : 1) 
Rata-rata kemampuan penulisan sebelum siklus I sebesar 48,34% menjadi 80% 
setelah pelaksanaan siklus III sehingga terjadi penigkatan (naik 31,66%), 2) Rata-
rata kemampuan menuangkan ide sebelum siklus I sebesar 48,34% menjadi 
81,66% setelah pelaksanaan siklus III sehingga terjadi penigkatan (naik 33,32%), 
3)  Rata-rata kemampuan penulisan sebelum siklus I sebesar 58,33% menjadi 80% 
setelah pelaksanaan siklus III sehingga terjadi penigkatan (naik 21,67%). 
Berdasarkan uraian di atas, pada umumnya peningkatan  kemampuan 
pembelajaran CTL dapat dikatakan berhasil pada materi surat resmi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Bertitik tolak dari masalah, sub masalah dan hasil analisis data maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa “Peningkatan kemampuan menulis surat resmi 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan CTL 
pada siswa kelas VI A Sekolah Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir dengan kategori 
baik mencapai 80,55%. Hal ini dapat dipahami sebagai berikut: 1) Peningkatan 
kemampuan teknik menulis surat resmi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan pendekatan CTL pada siswa kelas VI A Sekolah Dasar 
Negeri 23 Mempawah Hilir dengan kategori tinggi mencapai persentase rata-rata 
80% secara klasikal, 2) Meningkatkan kemampuan menuangkan ide (isi surat) 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan CTL 
pada siswa kelas VI A Sekolah Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir dengan kategori 
sangat tinggi mencapai persentase rata-rata 81,66% secara klasikal, 3) 
Peningkatan kemampuan menulis surat resmi secara sistematis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan CTL pada 
siswa kelas VI A Sekolah Dasar Negeri 23 Mempawah Hilir menunjukkan bahwa 
berkategori tinggi mencapai persentase rata-rata 80% secara klasikal. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan, yaitu: 1) Bagi siswa perlu banyak pembelajaran menulis surat resmi 
dengan menggali dan mengembangkan ide/gagasan dari pengetahuan atau 
pengalaman yang dialami sendiri (kontekstual) melalui belajar kelompok dan 
berdiskusi antar teman, 2) Bagi guru, perlu memberikan „model‟ atau contoh-
contoh suart resmi dan surat tidak resmi sebagai tolak ukur dengan menggunakan 
pendekatan Contekstual Teaching and Learning kepada siswa dan mendorong 
siswa untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata dalam kehidupannya sehari-hari, 3) Bagi Kepala Sekolah, perlu motivasi 
dan supervisi kepada para guru berkaitan dengan upaya perbaikan dan 
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